
GUBEIlNUR LAMPUNG 

KEPUTlfSAN G ,,-\BERNVR LAlVfPLiNG 
NOMrOn: GI '~l\;. ffr.06/RK/2011 

TENTANG 

o-,'ki:.i·A]~JANGA~ JZIN USAfL!\ PERTAMBANGAN (HlP) OPERASI PRODUKSI 
I{EPAD,-\ 1)'1'. lUBAS !(,\lIL:\ KENCANA 

G UH1~nNvn LAMPlJN~, 

Surat Direktur Pl. TOBAS ](,\ULA KENCAhl",\ Nomor ·lg/n~lUIX!20II 

tanggal IS November 2011 pvrihal Pcrmohon.m Perpanjangan Izin Usaha 
Pertambangan (Il,' P) Operas! Produksi: 

Zl. bahwa berdasai kan hasil evaluas h:giat:w rentang Penyesuaiau SW,H 12tH 

Pertambnngau Daerah (SlrU) Ej,~.plui!~isi menjadi Izin Usaha 
Perrambannn (IUP) Orer~si<;L'l~uk;;i Ker.ada PT TORAS KAUL/\ 
KENCANil 1\omor 068/f,EPiJV.03/04;)U I0 tanural 11 Januan :':010 

~~ , 
telah rnemenuhi syarat ur tuk .iiberikan persetujuan Perpanjangan Izin 
Usaha Per.ernl-angan UU1) Operasr Produl.si, 

b. buhwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud	 pada huruf a 
tersebut diar.is, perl u ditetapka.mya perpanjangan tZ1I1 Usalta 
Pcruunbangan (fUP) Operc!si I'rodll:(si kepada PT 1013.\:-' KL\UL:\ 
kJ::NCANA d, ll~:;n Keputusan GUk:J'llllf Lampung; 

I.	 Undang-Undang Nomor 41 Tahun IlJ9C) kntang Kehuranan sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan Undang-Uno.uig Nomor 19 Tuhun 20U4; 

')	 Undang-Undang Nomor 32 Talmo 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
sebagairnanan relah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Uudang 
Nomor 12 tuhi.n 200g: 

3.	 Undang-Undaug Nomor 2:5 Tabun 1UU7 lenhmg Penanaman IV1uJaL 

..1.	 Undang-Undang Nomor ~6 Tahun 2U07 teruung Penaiuun i{udJl2: 

.J.	 Undang-UndaugNomur --l Tahuu 2009 lelltang l)erullnb~lllg.~,,'d Mmerul dun 
Batubara; 

6.	 Undang-Undaug NomOI 3~~ Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

7.	 Pcraturan Pemeriutah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisa Mengenai 
Dampak Lingkungan Hidup; 

8.	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun ':'007 tentang Pcmbagian Urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah, i'eu.erintah Daerah Provinsi dan 
Pemerintahan Daerah Kabupatcn.Kota; 

9.	 I'eraturan Pemerintah Nornor 10 Tahun 2008 tentang Rcncuna Tala Ruang 
Wilayah Nasional; 

10. Peraturan Pemerintah NOll10r ~2 1 ahun 2010 tentang Wilayah 
Pertambangan. 
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11. Peraturan	 Pernerintah Nomor 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara; 

12. Pcraturan	 Pemerintah Nomor 55 Tahun 20 10 tentang Pembinaan dan 
l\;nga\vu~an Pvnycleuggaraan Pengelolaan Usaha Pertarnbangan Mineral 
dan Batubara; 

13.	 Peraturan Duerah Provinsi Larnpung Nomor 13 Tahun 2009 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas DUCTah Provinsi Larnpung; 

I. Peraturan Guhernur Lampung Nomor 15 Tahun	 2U II tentang Pelimpahan 
Kcwenang.m Di BiJang Perizinan dan NOll Perizinan Kcpada Badan 
Penunaman Modal dan Pelayanun Perizinan Terpadu Daerah Provinsi 
Lampung; 

1	 Surut Kepala OinHs Pertambangan dan Energi Provinsi Lampung Nomor 

5"iO/60S/1JJ.l7:'Oll tanggal 16 Descmber 2011 pcrihal 
Perseruj uan/Pendapat Tcknis atas Permohonan Perpanjangan lzin I.Isaha 
Pertarnbangan (fUP) Operasi Produksi an. PT. TOBAS KAULA 
KENCANA, 

1\1EJllJTlISKAJ\I : 

KEPUTUSAN GUBERNUR TFNTANG PERPANJANGAN IlIN USAHA
 
PERTAMBANGAN OPERAS] PRODUKSI KEPADA PT. TOBAS KAULA
 
KENCANA.
 

Memberikan Perpanjangan Izin Usaha Pertumbangan (TIJP) Operas: Produksi 

kepada: 

Fr. 'rOBAS KAULA KENCANANama Perusahaan 
Nama Utuma	 BAK1'l SIAl~TURL SE..lv1DA 

Alurnat	 JI Pay ukurnbuh Nt'. I UI Manggara: 
Jakarta 12850 
-Ielp. 1(21) 8296525, Fax. (021) g312673 

Komoditas Batuan \Pasir) 

Lokasi Penambangan Sepanjcng Alur Sungai Way Seputih 

Kabupaten/Kota Lrunpung Timur - Tulang Buwang 
Provinsi Larnpung 
Kode Wilayah 180003200902002 

Luas 692,1 Ha 

Dengan peta dan datil! Koordinat Wilavah Izin Usaha Pertambungan I WIlH) 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1 dan Lampiran LI Keputusan 1111. 

Lokasi Pengolahan dan Pemurruan 

Pcngangkutan dan Penjualan 
5 (lima) tahun sejak tanggaJ 16Jangka Waktu Berlakunya HJP 
Desember 2011 

Perncgang Izin Usaha Pertarnbangan (luP) Operusi Produksi Jll<;I1lj)lI11y"il huk 
untuk melakukan kegi.nan konstruksi, produksi, dan pengolahan dan pernurruan 
serta pengangkutan d.rn penjualan dalarn Wilayah Izin Usaha Pertambangan 
(WIUP) untuk jangka waktu terhitung mulai tanggal ditetapkannya Kcputusan 

ini sampai dengan tang-gal 16 Desember 2016. 

Izin Usaha Pt::rtambangan (lUP) Operasi Produksi ini dilarang 
dipindahtangankan kepada pihak lain tanpa persetujuan Gubernur sesum dengan 

kt:wenangannya. 



}EEMPAT	 PT. TOBAS KAUL \ KENCANA sebagai Pemegang Izin Usaha Pertambangan 
\IUP) Operasi Produksi dalam melaksanakan kegiatannya mempunvai hak dan 
kewajiban sebagaimana tercantum dalam Larnpiran III Keputusan im. 

I~ELfMA	 Selambat-lambatnya 60 tenam puluh) hari kerja setelah diterbitkannya 
Keputusan ini Pemegang Izin Usaha Pertarnbangan (!UP) Operas: Produksi 
sudah harus menvampaikan Rencana Kerja Anggaran dan Biaya kepada 
Gubernur Lampung untuk rnendapatkan persetujuan. 

]~EENAM	 Terhitung 90 (sembilan puluh) han kerja sejak persetuiuan Rencana Kerja 
Anggaran dan Biaya sebagaimana dimaksud dalam diktum Keluna. Pemegang 
lzin Usaha Pertarnbangan I HJP) Operasi Produksi sudah harus memulai aktifitas 
di lapangan. 

I-:ETUJU1--f	 Tanpa mengurangi ketentuan Peraturan Perundang-undangan maka lzin Usaha 
Pertambangan (1UP I Operasi Produksi ini dapat diberhentikan sementara, 
dicabut atau dibatalkan apabila pernegang ILJP Operasi Produksi tidak 
mernenuhi kewajiban dan larangan sebagaimana dimaksud dalam Diktum 
Ketiga. Keernpai dan Kelima dalam Keputusan ini. 

"~EDELA.P AN	 Keputusan ini ber.aku sejak tanggal 16 Desernber .2011 sampai dengan 
berakhirnya Izin Usaha Pertambangan (fur) Operas: Produksi, dengan 
ketentuan apabila ternyata ierdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan 
diadakan perubahan sebagaimana mestinya. 

Diretapkan di Telukbetung 
pada tanggal 

Tembusan 
Menteri Energi dan Sumber Dava Mineral di Jak311a. 
Menteri Keuangan di Jakarta; 

,J Sekretaris Jenderal Kernentrian Energ i d311 Surnber Daya Mineral di Jakarta. 
Inspe-aur Jenderal Kernentrian Energi den Sumber Dava Mineral di Jakarta. 
Direktur Jenderal Pajak. Kementrian Keuangan di Jakarta, 

6. Direktur Jenderal Perbendaharaan. Keme nrian Keuangan di Jakarta: 
7 Direktur Jenderal Pendapatan Daerah Kernentrian Dalam Negeri di Jakarta. 

Bupati Larnpung Timur di Sukadana; 
Bupati Tulang Bavv ang di Menggala; 

10 Kepala Biro Hukum dan Humas/Kepala Biro KeuanganKepala Biro Perencanaan dan Keriasama Luar ".",gerl, 
Setjen Kementrian Energi dan Sumber [lava Mineral di Jakarta. 

i I Sel~n'laris Direktorat Jenderal Mineral d: n Batubara di Jakarta, 
12 Direktur Teknik dan Lingkungan Minera dan Batubara di Jakarta: 

, Direktur Pembinaan Program Mineral da 1 Batubara di Jakarta. 
14 Direktur Pembinaan Pengusahaan Minerd dan Batubara di Jakarta, 
15 Direktur Pajak Burni dan Bangunan, Dejartemen Keuangan dj Jakarta. 
!6 Kepala Dinas Penambangan dan Energi vrox insi Lampung di Randal' Lampung. 
l7 Dina, Pertambangan dan Energi Kabupa en Larnpung Timur di Sukadana. 
18 Dina-, Pertambangan dan Energi Kabupaen Tulang Bawang di Menggala, 

19 Kepala Badan Pcngelolaan Lingkungan lidup Daerah lBPLHD) Kabupaten Lampung Til11llf di Sukldana. 
20 Kepala Badan Pengelolaan Lingkungan I-lidup Daerah (BPLHD) Kabupaten Tulang Bawang dl \knggaia. 
:2 i Direksi PT TOBAS KAULA KENC A1'>. -\ di Jakarta 



LAMPI RAN I	 KEPUTUSAN GUBEr .NUR LAr'!jPUi~G 

NOI"lOR 
TANGGAL 
TENTANG : PERPANJANGAN IZIN USAHA PERTAMBAi\JGAf\! 

(IUP) OPERASI PRODUKSI 
KEPADA PT TOBAS KAULA KENCANA 

LArvlPIRAN DAFTAR KOORDINAT 
Nama Perusahaan : PT. TOBAS KAULA KENCANA 
Lokasi : SEPANJANG ALUR SUNGAI WAY SEPUTIH 
- Provinsi : LAMPUNG 
- Kabupaten/Kota : LAMPUNG TIMUR - TULANG BAWANG 
- Komoditas Tarnbanr : BATUAN (PASlR) 
- Kode Wilayah ; 180003200902002 
Luas : 692,1 HcKTAR 

1 105 48 50,4 -4 39 J ,2~'i 

2 105 48 57,6 -4 39 1,77:1 I 
3 105 48 57,6 -4 38 56,~~_ 

4 105 48 _-=S:..:.7.!..:.,6=---+__-4~_+-_..:;;..3.::....8_-+_-::~)--::(jL/_·,------l 
5 105 48 5716 -4 38 56/" 
6 105 49 1,2 -4 38 5(,,1 
7 105 49 1,2 -4 38 57,:1 
8 105 49 1,2 -4 38 1'-S2,El- -­
9 105 49 _~11!.:::2:"----I-__-..:..4__--I-_--::::3,=.8_--I-_-=5=-:::2:!-,1,::.-5--J 

10 105 49 __+_--:.,4,!.::;8_--+__-..:.,4_--+_-=3,=.8_--+__.::5=--::2:!.:./:-l--J 
11 105 49 _-+-__4-'-,8_--I__-_4_--I__3~8_--I__4r_,!C,{~ 

12 105 _ 49 4,8 -4 38 __,~~~ _ 
13 105 49 _ 4,8 -4 38 45,~~. I 

14 105 49 8,4 -4 38 45,6 
~. 105 49 814 -4 35 'F,O 

16 105 '+9 B,4 -4 38 4/.,0 

17 105 49 !l,4 -4 38 '-12,0
-'---1 

18 105 49 12,0 -4 38 42,0 
19 105 49 12,0 -4 38 3a/f 
20 105 49 15,6 -4 38 311,4 
21 105 49 15,6 -4 38 38,4 
22 lOS 49 19,2 -4 38 38,4­__ 
23 105 49 19,2 -4 38 34,0 
24 105 49 19,2 -4 38 31,;: __ 
25 105 49 19,2 -4 38 ,"p,n 
26 105 49 22,8 -4 38 3<1.D 

'-~-'----

27 105 49 2218 -4 38 3J,2 I 
28 105 49 26,4 -4 37 j~-I 

29 105 49 2614 -4 37 31,2 i 
30 105 49 30,0 -4 37 3~J!~__ 1 

31 105 49 " 30,0 -4 37 c-_--.J7,~_._: 
32 105 19 33,6 -4 37 27,6! 
33 105 49 33,6 -4 37 2j,~G ._' 
34 105 49 _ 33,6 -4 37 27/:; 

35 105 49 33,6 -4 37 2':/1__ 
36 105 49 37,2 -4 37 21' ,0 _._' 
37 105 49 37,2 -4 37 20/1 
38 105 49 37,2 -4 37 20,4 
39 105 49 37,2 -4 37 j,h,,:1 

40 105 49 40,8 -4 37 j'G~ ,__ 
41 105 49 40,8 -4 37 16,~_._" 
42 105 49 __ _ 44,4 -4 37 16f~1 

.............. flo. Titjl~ 4~. 



No. GARIS BUJUR (BT)
 
Titik derajad menit detik
 menit 

_,.-C43:=....-_+-_1~0:.:::5:..--+_---74-=-9_-t-__4:...:4:L,47--t__-:-__t-__~__--T ;;,~-~ 
44 105 49 44A 

37~ 105 49 44,4 
37 
37 

I 46 105 49 48,0 

-4 
-4 

57 105 
58 105 
59 105 
60 105 

49 55,2 
49 58,8 
49 58,8 
50 2,4 

-4 

-4 
-4 
-4 

37 ,__J~ ~--
3~ ~/~ __ 
37 __1__ 8,'; I 
37 . --f\:!-,'---I 

-4 
-4 
-4 
-4 
-4 
-4 
-4 
-4 
-4 

-4 
-4 
-4 37 
-4 37 

75 105 50 27,6 -4 37 D/'­
-4 37 
-4 37 
-4 37 
-4 37 
-4 37 

-4 
-4 
-4 

37 
37 
37 
37 
37 
37 
37 

-4 37 
-4 
-4 

37 
37 

-4 37 
-4 37 
-4 37 
--'I 37 
-4 37 
-4 37 
-4 37 
-4 37 

99 105 £3£­51 18,0 
100 105 51 21,6 

---.1-01 105 51 _. 2l~ 

-4 37 +l,d 
-4 37 44,-1 
-4 37~_-l-_--=-:' __I_---:.44..::.!,...:.4__" 

http:I_---:.44
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GARIS LIrn~~_~____ 1No. GARIS BUJUR(8T)______ 
derajad menit dcti~'detikmenitderajadTitik 

1:1,j 1-1
 
i, II
37
-425,2 

25,2 
Jl105
102
 

':8,0 I
37
-4~1105
103
 <180-.--I 
,,< , I
37
-425,2
 

37
 
51
105
104
 

'18,0 I
-4
 
(18,0 i
 

25,251
105
105
 
37
-428,8 

51,6 
51
105
106
 

37
-428,851
IDS107
 i
 
51,6 I
37
-428,851
105
108
 

;-.­

105 51 28,8 -4 37 
. 

ss,~__]
109
 
--110
 55,2 - I37
-432,451
105
 

r o c: 
.)U,~ll37
-4324
105
 51
111
 
SR,R37
-4 I
32,451
105
112
 

38 _____6,(2_____ II
 II
105 51 32,4 -4 
-­

113
--_.
6,0 I
38
-436,0105
114
 51
 ~-11 -, ,

s.,»,>.38
-4 i
36,051
105
115
 - 1 'J -, "38
-432,451
105
116
 ~- ---~_':.--~ ~ 
7_-138
-432,451
105
117
 :~.-----

,. , 

i
,
38
-436,051
105
118
 

-4 38 
-. - -. 

r"-'jl 0
51 ",,)/~!l ,~36,0105
119
 r"', ~l--~-l

-4 38
 JL,U __I51 .- 36,0105
120
 
~. 

38
-436,051
105
121
 
,,7'"=jS7/l
 

105
 
-4 38
51
 39,6105
122
 

38
-439,651
 5JS.~'L ____ ,_~.?3 
38
-4 56/1._-­

[j6,l 
43,2105
 51
124
 

38
 
50,-1
 

43,2 -4125
 105
 51
 
-4 38
 

127
 
43,2105
 51
126
 

-4 39
 ____ ) 8,0____
 

128
 
43,2105
 51
 

18,0
 
129
 

39
-4105
 51
 43,2 
39
 25,2
 

130
 
105
 43,251
 -4 

39
 25,2
 
131
 

51
 39,6 -4105
 
-4 :!:1/:39
105
 39,651
 

~~,:1 __132
 105
 51
 36,0 -4 39
 
-4105
 51
 36,0 39
 28pS~33 

-~----

28,~;39
51
 -4105
 32,4134
 
3Z, j105
 51
 32,4 -4135
 39
 

-4 3:>,439
136
 105
 51
 28,8 ._-­
105
137
 51
 28,8 39
-4 3~r4 

138
 105
 51
 -428,8 39
 3~(--l 

105
139
 51
 -428,8 39
 36,0
 
140
 105
 51
 25,2 39
-4 30,0 

'-'q r-­-4141
 ,'l _' ( •.--"105
 51
 39
25,2 
142
 105
 51
 25,2 39
-4 30,:8105
 51
143
 25,2 -4 39
 39,6.

-4144
 39
 39,(> 
.-:1.-' ~--- I 

105
 51
 21,6 
145
 105
 51
 21,6 -4 39
 -,-', . I
 

L!."> ­146
 -'J;,,_ i
-4 39
105
 51
 21,6 
43,2 I

f147
 51
 39
21,6 -4105
 
148
 -4105
 51
 18,0 39
 43,~__I
 
149
 105
 -4 46,U51
 18,0 39
 I
 
150
 105
 H:,O -4 -·'16,051
 39
 ! 

51
 18,0 .50,4
 
152
 
151
 105
 -4 39
 

51
 14,4105
 39
-4 50/1
 
153
 14,4 39
51
 -4105
 50/t !' , -50,1 :154
 -4 39
105
 51
 10,8 

39
 "A,O ___ ,II'155
 51
 10,8 -4105
 
1(1,8 54,0 ,I156
 51
 39
105
 -4 

-4 II
57,6 ,
 

158
 
39
157
 51
 10,8105
 

7,2 -4 5/,6105
 51
 39
 i
 
51
159
 105
 /2­ -4 40
 1,2 

1 ?-47,2 40
160
 105
 51
 II 1'_ II
 

... . 1\10. TiUk lGI 



r---._,-,.--~---------=---,----=:----------r-------=--~----c-==-=-o--=-:c-=-=:--- ---I
GARIS LINTANG (lS)GARIS BUJUR (BT)No. f--;----:-~:.:.r=-==:::.;:;..:-~~.L._;.__:;__:;;;_____+____;-__=_=:.;_=_:;=_-=-:...:...:.=;:__=___:___r"-"'_;_~-" 

6,0 
9,6 
9,6 
~,6 51 F6 

............... No. Titik ;2;~0 

derajadTitik 
105
161
 
105
162
 
105
163
 
lOS164
 
105
165
 
105
166
 

167
 105
 
105
168
 

51
 
51
 
51
 
51
 
51
 
51
 
51
 
51
 

18,0	 -4 "10f---_-+- -+----S-1-.-+--=~~-_+_---:-__t--_=_-_+__-_=_:.L--
51
 

105 51
 
105 51
 
105 51
 
105 51
 
105 51
 
105 51
 
105 51
 
105 51
 

179
 105 51
 
180
 105 51
 
181
 105 51
 
182
 105 51
 
183
 105 51
 
184
 105
 
185
 105 ~1
 

186
 105 52
 
187
 105 52
 
188
 105 52
 

105 52
 
105 52
 
105 52
 
105 52
 
105 52
 
105 52
 
105 ' 52
 
105 52
 
105 52
 

53
 
53
 
53
 
53
 

105 53
 
105 53
 
105 53
 
105 53
 
105 53
 
105 53
 

53
 
53
 
53
 
53
.-'...... _"'-----__..L- -"--_ 

men it I jderajaddetik 
J9,:2-47,2 
19)-47,2 

-4/,2 26/1 
2(J, t-4 
30,~-4 

-4 30,040
10,8 
-4 30,040
10,8 

40
 30,018,0 -4 
_.--+-----'--~----+----+----'---; 

18,0	 -4 40
 
-4 40
 
-4 40
 
-4 40
 
-4 "10
 

28,8 -4 40
 
39,6 -4 40
 
39,6 -4 40
 
43,2 -4 40
 
43,2 -4 10
 
50,4 -4 40
 
50,4 -4 40
 
54,0 -4 40
 
54,0 -4 40
 
57,6 -4 40
 
57,6 -4 40
 
4,8 -4 40
 
4,8 -4 40
 
8,4 -4 40 ')J/'
 
8,4 -4 40 ItH/JI
 

12,0 -4 40
 
12,0 -4 40
 
19,2 -4 40
 
19,2 -4 40
 
22,8 -4 40
 
22,8 -4 40
 
55,2 -4 40
 
55,2 -4 40
 

-4 40
 
-4 40
 
-4 40
 
-4 40
 
-4 40
 

27,6 -4 40 55,~
 

27,6 -4 40 58,8
 
31,2 -,,} ~10 50,n
 
31,2 -4 41.
 
27,6 -4 41
 

-4 41 2,4
 
-4 41 2,4
 
-4 41
 
-4 41
 
-4 41 9,6 I
 



----r-No. GARIS BUJUR (BTl GARIS LUJTANG (15) 
~-

Titik derajad "-,,_enit __ 
I--­

deti k derajad menit deti~<:: 

220 105 53 24/0 -4 41 9,6 I 
I 

221 105 53 24,0 -4 41 13,/ I 

20,4 -4 41 13,2 
-I 

222 105 53 
r­

223 105 53 20,~ -4 41 16/~ 

224 105 53 20,4 -4 41 ~-1(~);-- .ii 
1---­

225 105 53 20,4 -4 41 20/i I 
f-. 226 

-
105 53 16,8 -4 41 70. 1, 

227 105 53 16,8 -4 41 -;;;0-:1-·--1 
.~/_-.:- .._. . 

228 105 53 16,8 -4 41 ;0/1 
229 105 53 16,8 -4 41 ~~,~----, 

f--­

230 105 53 13,2 -4 41 2,,,0 
._~ 

231 105 ~3 13,2 -4 41 27/:' 
232 105 ~"3 9,6 -4 41 7J I, 

-­
233 105 53 9,6 -4 41 31 ,,/- .-­ - ---­

234 105 53 9,6 -4 41 31, 
- -_.-­

235 105 53 9,6 -4 41 ~~l,e -­
236 105 53 53,6 -4 41 ~1/l, n 
237 105 53 53,6 -4 41 1~l,4 

=+ 
~-

238 105 53 53,6 -4 4] __18,1.. __-­
239 105 53 53,6 -4 41 3B/l 

240 105 53 2,4 -4 41 3U,i 

241 105 53 2,4 -4 41 
~}~~--242 105 53 2,4 -4 41 

i -­
-"_._-----­ --~-

243 105 53 2,4 -4 41 <IF (' 
-­

'-11 ,) P 'I) 

244 105 52 58,8 -4 41 45,6 
245 105 52 58,8 A 41 (1~)f2 

246 105 52 55/2 -4 41 ·-tCl/1 =I-
247 105 52 55,2 -4 41 1~I,6 

248 105 52 55,2 -4 41 45,6 I 

249 105 52 55,2 -4 41 42,0 
I 

__ 250 105 52 51,6 -4 11 "17 0 
'~'-

251 105 52 51,6 -4 41 3f~,'-~ 

252 105 52 51,6 -4 41 30,:~' 
1-­ '--­

253 105 52 51,6 -4 41 19/1-­
3l"i ­254 105 52 43,0 -4 41 

255 105 52 48,0 -4 41 3~ T~ ,i 

256 105 52 44,4 -4 41 -',:1 co . 
-) \ f -~ ~ ! 

257 105 52 44,4 -4 41 3iJ,3 !i 

-­
258 105 52 44,4 -4 41 3d~_! 
259 105 52 44,4 -4 41 I ~~>_:_~~~- c

f-­
260 105 52 40,8 -4 '11 2e/r!~ 

1-. -I 

261 105 52 40,8 ·-4 41 2 ~.O 
I 

1-­ ---­
:1 

262 105 52 40,8 -4 41 ")4,0 I! 

-. ----', 

263 105 52 40/8 -4 ~11 2(1/; 
!! 

264 105 -ie.' -­
52 37,2 -4 4 1 

.J. 
..• I 

265 lOS 52 37,2 -4 41 ];,n. !i 

r" 
1-_ 266 105 ~2 37,2 -4 41 16,L_ II 

267 105 52 37,2 -4 41 6,0 I 
II 

268 105 52 33,6 -4 41 6,0 i-­
269 105 52 33,6 -4 41 6,0 I270 

.-
GJl105 52 33,6 -4 41 1~11-­

~:~;~ 
105 52 33,6 -4 41 (4- _.. _~._,-" 

105 52 pO -4 41 2,iJ '! 

-­
273 105 52 30,0 -4 41 2 /l 

-J-f II 

274 105 52 12,0 -4 41 7/J I-, . _I 

275 105 S2 12,0 -4 40 58,R I 

--276 105 52 4.8 -4 40 58,8 

I-­ -­
277 105 52 4,8 -4 40 co ..:J.J(},I} 

--278 105 51 57,6 -4 40 CI('"\ f1 II 

- J)l 'r' ~ 
-

............... No. Ti;ji( 2T~~ 

I
 

I
 
.1
 

I
 

I
 



ii 

GARIS BUJUR (BT) GARIS LINT~NG (l5)--o---l.No. 
Titik derajad 

105
 
280
 
279 

105 
281 105
 
282
 105
 
283
 105
 
284
 105
 
185
 105
 
286
 105
 
287
 105
 
288
 105
 
289
 105 

105 
291 
290 

105
 
292
 105
 
293
 105
 
294
 105
 
295
 105
 
296
 105
 
297
 105 

105 
105 

300 105 
IDS 

302 
301 

105 
303 105 
304 105 
305 105 
306 105 

105 
308 
307 

105 
309 105 

51 57,6 
51 54,0 
51 54,0 
51 50,4 
51 
51 50,4 
51 
51 
51 
51 39,6 
51 
51 
51 
51 25,2 
51 
51 21,6 
51 21,6 
51 18,0 
51 18,0 
51 10,8 
51 10,8 
Sl 10,8 
51 
51 
51 
51 7,2 
51 
51 
51 

derajad memt d~tlk __ 
-4 40 ~15,.=:: 
-4 40 55,' 

-4 '10 51 /~ 

-4 40 51,(l ­

-4 40 1B,O 

-4 4010/: 

-4 40 __:IQl'.-__ 
-4 40 37,2 
-4 40 3/,2 
-4 40 J7,2 

-4 40 :2(",1 I 
310 105 51 3,6 -4 40 :~~:~_j 
311 105 51 3,6 -4 40 < 15,6 __, 
312 105 50 60,0 -4 40 15,6 I 
313 105 50 60,0 -4 40 .,.,/. I 

314 105 3,6 
315 105 3,6 -4 39 :';'1,0 
316 105 51 3,6 -4 39 5<.1,D! 
317 105 51 3,6 -4 39 I "16/3 ! 

;.----i!------I----- -t---="'"=----J-------t---::-::----I------::-'-'--­
318 105 51 7,2 -4 391G,~~ i 

105319 51 
320 105 51 
321 105 51 
322 105 51 
323 105 51 

105324 51 
105325 51 

326 105 Sl 
105327 51 

328 105 51 
329 105 51 

105330 51 
105331 51 

332 105 51 
105 51333 
105334 51 
105335 51 
105336 51 

51337 105 

7,2 -4 39 36,0 
7,2 -4 39 36,0 1 

7,2 -4 39 2~),2 1 
7,2 -4 39 25,2---,i 
7,2 -4 39 18,0 ( 
3,6 

10,8 -4 38 52,8 I 
10,8 -4 38 S;(,n I 



No.
 
Titik
 
338
 
339
 
340
 
341
 51
 
342
 
343
 
344
 
345
 
346
 
347
 
348
 
349
 
350
 
351
 
352
 
353
 
354
 
355
 
356
 
357
 
358
 
359
 
360
 
361
 
362
 :;0
 
363
 50
 
364
 50
 
365
 50
 
366
 105 50
 16 8 -4 37
 L,O;
 
367
 50
 
368
 50
 
369
 50
 

r' 370
 50
 
371
 50
 
372
 
373
 
374
 50
 
375
 50
 
376
 49 ._­
377
 49
 
378
 
379
 
380
 
381
 
382
 
383
 49
 
384
 49
 
385
 49
 
386
 49
 
387
 49
 
388
 49


I------I--:-'---+----:----+---=-=---r----:-~---
I
 49
389
 

390
 49
 
391
 49
 
392
 49
 
393
 49
 
394
 49
 
395
 
396
 

............... No. Til il~ 3')]
 



No. GARIS BU1UR (BT) GARIS LINTANG (LS) 
Titik derajad menit detik derajad menit detik 
397 105 49 40/8 -4 38 24/0 
398 105 49 37/2 -4 38 24/0 
399 105 49 37/2 -4 38 27/6 
400 105 49 37/2 -4 38 27/6 
401 105 49 37/2 -4 38 31,2 
402 105 49 33/6 -4 38 31,2 
403 105 49 33,6 -4 38 31,2 
404 105 49 30/0 -4 38 31,2 
405 105 49 30/0 -4 38 34,8 
406 105 49 30/0 -4 38 34,8 
407 105 49 30,0 -4 38 34,8 
408 105 49 26/4 -4 38 34/8 
409 105 49 26/4 -4 38 38,4 
410 105 49 22/8 -4 38 38,4 
411 105 49 22/8 -4 38 38,4 
412 105 49 19/2 -4 38 38,4 
413 105 49 ! 19/2 -4 38 42/0 
414 105 49 19/2 -4 38 42,0 
415 105 49 19/2 -4 38 42/0 
416 105 49 15/6 -4 38 42,0 
417 105 49 15,6 -4 38 45/6 
418 105 49 12,0 -4 38 45,6 
419 105 49 12/0 -4 38 45,6 
420 105 49 12/0 -4 38 45,6 
421 105 49 12,0 -4 38 49,2 
422 105 49 8/4 -4 38 49/2 
423 105 49 8/4 -4 38 52/8 
424 105 49 8/4 -4 38 52/8 
425 105 49 8,4 -4 38 52,8 
426 105 49 4/8 -4 38 52,8 
427 105 49 4,8 -4 38 56,4 
428 105 49 4/8 -4 38 56,4 
429 105 49 4/8 -4 38 56,4 
430 105 49 12/0 -4 38 56/4 
431 105 49 12/0 -4 39 1/278 
432 105 49 12/0 -4 39 1,278 
433 105 49 12/0 -4 39 1/278 
434 105 48 57,6 -4 39 1,278 
435 105 48 57,6 -4 39 3,6 
436 105 48 57,6 -4 39 3/6 
437 105 48 57/6 -4 39 3,6 
438 105 48 54,0 -4 39 3/6 

GUBER
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HAt( DAN KE\VAJIBAN 

f\.. Hak 

1.	 memasuki Wilayah Inn Usaha Pertarnbangan (WIUP) sesuai dengan peta dan daftar 
lcoordmut. 

melaksanakan kegiatan Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi Produksi (Konstruksi 
Produksi, dan Pengangkutan Penjualan serta Pengolahan dan Pernurnian), sesuai dengan 
ketentuun peraturan perundang-undangan. .. 

.Y.	 membangun fasilitas penunjang kegiatan fUP Operasi Produksi (Konstruksi, Produksi, dan 
Pengangkutan Penjualan serta Pengolahan dan Pernurnian), di dalarn rnaupun di luar 
Wilayah lzin Usaha Pertambangan (WIUP). 

4.	 dapat menghenrikan sewaktu-waktu kegiatan Izin Usaha Pertambangan OUP) Operasi 
Produksi (Konstruksi, Produksi, dan Pengangkutan Penjualan serta Pengolahan dan 
Pemurnian}, di setiap bagian atau beberapa bagian WiIayah Izin Usaha Pertambangan 
(WIUP) deugan alasan bahwa kelanjutan dari kegiatan Izin Usaha Pertambangan (IUP) 
Operasi Produksi (Konstruksi, Produksi, dan Pengangkutan Penjualan serta Pengolahan 
dan Pemurnian], tersebut tidak layak atau praktis secara komersial rnaupun karena 
l.eadaan kahar, keadaan yang menghalangi sehingga menimbulkan penghentian sebagian 
.u.u: seluruh kegiatan usaha pertambangan. 

IJlc'ngajukan perrnohonan pengusahaan mineral lain yang bukan merupakan asosiasi 
mineral utama yang diketemukan dalam Wilayah Izin Usaha Pertarnbangan (WIUP). 

6.	 mcngajukan pernyataan tidak berminat terhadap pengusahaan mineral lain yang bukan 
merupakan asosiasi mineral utama yang diketemukan dalam Wilayah lzin Usaha 
Pertambangan (WIUP). 

7_	 memanfaatkan sarana dan prasarana umum untuk keperluan kegiatan Izin Usaha 
Pertarnbungan (lUP) Operasi Produksi (Konstruksi, Produksi, dan Pengangkutan 
Penjualan serta Pengolahan dan Pemurniun), setelah mcmenuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangang, 

dapat rr.elukukan kerjasamn dengan perusahaan lain .ir.lam rangka penggunaan setiap 
fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan lain baik yang berafiliasi dengan perusahaan atau 
tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

9. dapat membangun sarana dan prasarana pacta Wilayah Iziu Usaha Pcrtambangan (WllJP) 
lain screlah mendapa: izin uari pem...:-gung Izin Usaha Pertarnbangan (IUP) :,~m::s 

b.;(sangkut:m. 

II i~,· .;:Ij;{.i:m 

L	 mcmjlih yurisdiksi pacta Pengudilan Negeri Sukadana dan Pengadilan Negeri Mcnggala 
h_'inpat dimana lokasi Wilayah lzin Usaha Pertambangan (WIUP) berada. 

r;	 ':t:!amb:1t-lambatnya 6 (enam) bulan setelah ditetapkannya keputusan ini, pemegang Izin 
Usaha Pertarnbangan (IUP) Operasi Produksi harus sudah melaksanakan dun 
menvampaikan laporan pematokan batas wilayah Izin Usaha Pertarnbangan (lUP) Operasi 

Produksi kepada Gubernur. 
3. hubungan antara pl;l11cgang Izm Usaha Pertambangan (fUP) Operasi Produksi dengtu: 

pihak ketiga menjadi tanggung jawab pemegang Izin Usaha Pertambangan OUP) seSU~l1 

L:tentuan perundang-undangan 
4.	 mdaporkan rcncana investasi_ 
5.	 men} m11 paikan rcncana rekLlmasi_ 



6. 

9 

10. 

II. 

13. 

p; 

I '..'.· 

, I 

'1­
.:.). 

26. 

27. 

menyampaikan rencana pasca tambang,
 

menempatkan jaminan penutupan tambangisesuai umur tambang).
 
menyampaikan RKAB (Re.m·~la Kerja Anggaran dan Biaya) selambat-larnbatnya pada
 
buj~l1l November yang meliputi rencana tahun depan dan realisasi kegiatan setiap tahun 
berjalun kepada Gubernur dengan ternbusan kepada Menteri dan Bupati/Walikota. 

n~enyampaikan I~ponm kegiatan triwulanan yang hams diserahkan dalam jangka waktu 30 
(trga puluh) han setelah akhir dari triwulan takwim secara berkala kepada Gubernur 
dengan tembusan kepada Menteri dan Bupati/Walikota. 

apabila ketentuan batas waktu penyarnpaian RKAB Jan peJaporan sebagaimana dimaksud 
pada angka .8 (delapan) dan 9 (sembilan) tersebut diatas terlarnpaui, maka kepada 
pcn\l:g.~lIlg Izin Usaha Pertambangau (IUP) Operasi Produksi akan diberikan peringatan 
tertulis. 

menyarnpaikan laporan produksi dan pernasaran sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
menyampaikan rencana pengembangan dan pemberdayaan masyarakat sekitar wilavah 
pertnmbangan kepada Gubernur, . 
menyampaikan RKTTL (Rencana Kerja Tahunan Teknis dan Lingkungan) setiap tahun 

sebelum penyampaian RKAB kepada Gubernur. 
mernenuhi ketentuan perpajakan sesuai dengan kctenruan peraturan perundang­
undangan. 
w"::lllbayar luran Tetap seiiap tahun dan membayar Royalty sesuai dengan ketentuan 
!,(:rallJ1:in perundang-undangan. 
mcnempatkun jaminan reklamasi sebelum melakukan kegiatan produksi dan rencana 
pcnutupan tambang sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 
menvarnpaikan RPT (Rencana Penutupan Tambang) 2 (dua) tahun sebelum kegiatan 

produksi berakhir. 
mengangkat seorang Kepala Teknik Tambang (KTT) yang bertanggung jawab alas 
kcgialan llJP Operasi Produksi (Konstruksi, Produksi, Pengangkutan Penjualan), 
Kv~elama!nn dan Kesehatan Kerja (1\:3) Pertarnbangan serta Pengelolaan Lingkungan 
Pertumbangan. 
kegiatan produksi dimulai apabila kapasitas produksi rerpasang sudah mencapai 70 0,'0
 

yang direncanakan.
 
permohonan perpanjangan Izin Usaha Pertambangan (IUP) untuk Kegiatan Produksi
 
hurus diajukan 2 (dua) tahun sebelum berakhirnya masa izin ini dengan disertai
 

pemenuhan persyaratan,
 
kclalaian alas keientuan terseb.u pada butir 20, mengakibatkun Izin Usaha Pertambangan
 
UUI}) Operasi Produksi berakhir menurut hukum dan segala usaha pertarnbangan
 
dihcntikan. Dalarn jangka wakru paling lama 6 (enam) bulan sejak berakhirnya keputusan
 
ini Pcmegang IUP Operasi Produksi harus rnengangkat keiuar segala sesuatu yang menjadi
 
miliknyu, kecuali benda-benda bangunan-bangunan yang dipcrgunakan untuk kepentingan
 

umum.
 
apnbila dalarn jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam butir 21, pemegang Inn Usaha
 
P,-:lIJmballgan (fUP) Operas! Produks! tidak melaksanakan maka barang/asser pemegang
 

17.in Us.iha Pertambangan (HJP menjadi milik pemerintah.
 
pemegang Izin Usaha Pertamb<mgan (fUP) Operasi Produksi harus menyediakan data dan
 
kderarH'an sewaktu-waktu apabila dikehendaki oleh pernt:rintah.
 
p~l11ega~g Izin Usaha Pertambangan (lUP) Operasi Produksi memqolehkan dan
 
mencrima apabila pemerintah sc\vakru-waktu mclakukan pemeriksaan.
 

menerapkan kaidah pertambangan yang baiL 
mengelota kcuangan scsuai dengun system akuntansi Indonesia. 
me12.porkan pelaksanaan pengC'mbangan dan pemberdayaan masyarakat setcmpat SL:cara 

berkala. 



28.	 mengutamakan pernanfaatan tenaga kerja setempat. barang. dan jasa dalam negcr: sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

29.	 mengutamakan pembelian dal.im negeri dari pengusaha lokal yang ada di daerah tersebut 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-uudangan. 

30.	 mengutamakan seoptimal mungkin penggunaan perusahaan jasa pertarnbangan lobi 
dan/atau nasional. 

31.	 dilarang melibatkan anak perusahaan dan.atau afiliasinya dalam bidang usaha jasa 
pertambangan di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP jyang diusahakannya. kecuali 
dengan izin Menteri. 

32	 melaporkan data dan pelaksan.ian usaha jasa penunjang. 

33.	 menyerahkan seluruh data yang diperoleh dari hasil kegiatan Izin Usaha Pertambangan 
(fUP l Operasi Produksi kepada Gubernur. dengan tembusan kepada Menteri dan 
BupatiWalikota. 

34.	 menyampaikan proposal yang sekurang-kurangnya menggambarkan aspek teknis. 
keuangan. produksi dan pemasaran serta lingkungan sebagai persayaratan pengajuan 
permohonan perpanJangan tzir Usaha Pertambangan OUP) Operasi Produksi 

35.	 mernberikan ganti rugi kepada pernegang hak atas tanah dan tegakan yang terganggu 
akibat kegiatan Izin Usaha Perrambangan ([UP) Operasi Produksi. 

36.	 mengutamakan pemenuhan kebutuhan dalam negeri (DMO) sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

37.	 penjualan produksi kepada afiliasi hams mengacu kepada harga pasar. 
38.	 kontrak penjualan jangka pamang (minimal 3 tahun) hams mendapat persetujuan terlebih 

dahulu dari Menteri. 
39.	 perusahaan wajib mengolah produksinya di dalam negeri. 
40.	 pernbangunan sarana dan prasarana pada kegiatan konstruksi antara Jain meliputi: 

a.	 fasilitas-fasilitas dan peralutan pertarnbangan: 
b.	 instalasi dan peralatan per.ingkatan mutu mineral. 

c.	 fasilitas-fasilitas Bandar yang dapat meliputi bcngkel-bengkel. daerah-daerah 
penimbunan, gudang-gudang, dan peralatan bongkar muat; 

d.	 fasilitas-fasilitas transponasi dan komun ikasi yang dapat meliputi jalan-jalan. 
jembatan-jembatan, serta tasilitas-fasilitas radio dan komunikasi: 

e.	 perkotaan, yang dapat meliputi rumah-rumah ternpat tinggal. fasiliras-fasilitas dan 
peralatan pegawai kontrakior termasuk tanggungan pegawai tersebut; 

f	 listrik. fasilitas-fasilitas an dan air buangan dan dapat meliputi pernbangkit­
pembangkit tenaga listril (yang dapat berupa tenaga air. uap. gas. atau diesel J. 

jaringan-jaringan listrik, dam-dam. saluran-saluran air, sistem-sistem penyediaan air. 
dan sistem-sistem pembuangan Iimbah rtailing). air buangan pabrik. Jan air buangan 
rumah tangga: 

g.	 fasilitas-fasilitas lain-lain, yang dapat meliputi namun tidak terbatas bengkel-bengkel 
mesin. bengkel-bengkei pe ngecoran. dan reparasi: 

h.	 semua fasilitas tambahanatau fasilitas lain. pabrik dan peralatan yang dianggap perlu 
atau coeok untuk operas! pengusahaan yang berkaitan dengan Wilayah Izm Usaha 
Pertambangan I WIUP) .uau untuk menyediakan pelayanau atau melaksanakan 
aktifitas-aktifitas penduku.ig atau aktifiras yang sifatnya insidentil. 




